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Abstrak  

Pelabelan status siswa yang bodoh dan cerdas adalah kenyataan yang sudah 

menjadi tradisi dalam pendidikan Indonesia. Penelitian ini berupaya mengkaji 

upaya digitalisasi pembelajaran PAI pada materi zakat berdasarkan prinsip 

kecerdasan majemuk di sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kepustakaan. Penelitian ini menghasilkan temuan dalam kecerdasan 

matematis; guru dapat menampilkan materi doa melalui video animasi 

pembelajaran di YouTube berbasis Problem Based Learning. Dalam kecerdasan 

linguistik, guru dapat menggunakan pembelajaran berbasis web seperti Worldle 

atau meminta siswa untuk membuat vlog atau podcast tentang materi doa. Dalam 

kecerdasan musikal, guru menugaskan siswa untuk membuat lagu yang diiringi 

musik dari game musik di Android. Dalam kecerdasan interpersonal, guru 

menggunakan strategi Forum Group Discussion (FGD) dan penggunaan web 

learning Kahoot. Dalam kecerdasan intrapersonal, guru menggunakan 

laboratorium komputer untuk memberikan kebebasan kepada siswa untuk belajar 

tentang materi doa sesuai dengan karakteristiknya masing-masing. Dalam 

kecerdasan visual dan kinestetik, guru memanfaatkan teknologi Virtual Reality 

(VR) atau pembelajaran berbasis game berbasis Android. Dalam kecerdasan 

naturalis dan eksistensial, guru dapat merancang pembelajaran terbuka dengan 

LCD, perangkat proyektor, dan sistem suara. 

Kata Kunci: Sekolah Dasar, Pengembangan, Digitalisasi Pendidikan, PAI, Multiple 

Intelligences 

 
 

1. Pendahuluan  

Sebagai sebuah asas perkembangan 

sebuah peradaban, dunia pendidikan 

kemudian melewati pasang surut dalam 

perkembangannya selama ini, 

terkhusus di era modern saat ini 

(Wijaya, 2023a). Perkembangan zaman 

yang menuntut perubahan di setiap 

elemen kehidupan manusia ini juga 

menuntut terjadinya perubahan secara 

holistik dalam dunia pendidikan. 

Pendidikan kemudian dituntut untuk 

berubah dan menanggapi keberadaan 

teknologi sebagai bagian dari aspek 

perkembangan yang tidak bisa di 

lepaskan dari dunia pendidikan (Dewi 

et al., 2021), (Aziz & Gantara, 2021), 

(Mulyati & Evendi, 2020), (Hakim, 

2020). Mau tidak mau dunia pendidikan 

dihadapkan dalam tantangan besar di 
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era perkembangan teknologi ini. Penulis 

dalam pengkajian ini melihat dua 

tantangan besar yang dihadapi oleh 

dunia pendidikan adalah tantangan 

teknologi dan tantangan sifat 

ketradisionalan pembelajaran PAI yang 

masih dipertahankan tanpa adanya 

inovasi (Sa’adah, 2020). 

Sifat tradisional pembelajaran PAI 

yang memunculkan beragam stigma 

karena penggunaan metode 

konvensional ini semakin terasa di 

tengah-tengah era perkembangan 

teknologi saat ini (Wijaya, 2022). 

Perkembangan teknologi dan 

penggunaan budaya metode 

konvensional ini apabila tidak direspon 

dengan baik maka akan menimbukan 

beragam dampak negatif seperti 

kecenderungan seorang pendidik untuk 

membagi siswanya menjadi dua jenis, 

yaitu siswa cerdas dan siswa bodoh, 

pembelajaran lebih membosankan dan 

terasa monoton, dan rendahnya 

semangat peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran karena suasana 

belajar terasa klasik tidak 

menyenangkan (Armstrong, 2004), 

(Armstrong, 2006), (Wirda, 2019), 

(Wirda, 2019), (Sahputra et al., 2020).  

Pada permasalahan sifat 

ketradisionalan pembelajaran PAI, John 

Holt seorang akademisis di Barat 

menegaskan bahwa bahwa penyebab 

utama dari gagalnya peserta didik 

dalam pembelajaran adalah bukan 

karena jeleknya kualitas sebuah institusi 

pendidikan, namun hal ini terjadi 

karena unsur kesengajaan (ulah) yang 

dilakukan oleh sekolah dalam 

mematikan potensi unik yang dimiliki 

oleh masing-masing peserta didik 

(Bagir, 2019). Adapun ulah sekolah ini 

nampak pada budaya seorang pendidik 

yang gemar menggunakan metode 

klasik konvensional dalam 

pembelajarannya di dalam kelas. Inilah 

penyebab munculnya beragam stigma 

negatif dalam pembelajaran PAI dan 

memicu permasalahan dalam proses 

pembelajarannya di kelas, yaitu 

penekanan aspek hafalan dalam 

pembelajaran (Wijaya et al., 2023), 

(Siswadi, 2023). Padahal aspek hafalan 

ini bukan satu-satunya potensi 

kecerdasan yang dimiliki oleh peserta 

didik (Anah, 2022; Asnah, 2017; Fauziah 

& Maknun, 2022; Hoerr, 2007; Machali, 

2014; Mahfud, 2020; Syarifah, 2019; 

Ulum, 2017). Hal seperti inilah yang 

pada dasarnya memicu matinya 

potensi-potensi unik yang dimiliki oleh 

peserta didik.  

Pada permasalahan tantangan 

pembelajaran PAI di era perkembangan 

digital, Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan periode 2016-2017, Anies 

Rasyid Baswedan pernah menegaskan 

bahwa salah satu penyebab 

ketertinggalan masyarakat Indonesia, 

terkhusus umat Islam apabila 

dibandingkan dengan umat-umat yang 

lainnya adalah karena kurang responsif 

dalam merespon perkembangan dan 

tantangan zaman yang ada (Wijaya & 

Sari, 2023). Termasuk dalam 

pembelajaran PAI, kegagalan itu juga 

bisa terjadi karena seorang pendidik 

tidak memanfaatkan perkembangan 

teknologi untuk menjalankan kegiatan 

pembelajaran di dalam kelas (Sahputra 

et al., 2020). 



JIPIS Volume 32, No. 2, Oktober 2023 

 

135 

 

Maka dari itu, salah satu solusi 

penting yang bisa diupayakan seorang 

pendidik PAI untuk mengatasi 

permasalahan ini adalah dengan 

memasukkan unsur-unsur teknologi ke 

dalam proses pembelajaran PAI di 

dalam kelas (Wijaya, 2023b). Hal ini 

dilakukan dalam rangka beradaptasi 

dengan perkembangan zaman yang 

sedang terjadi dalam kehidupan 

manusia (Anwar et al., 2022). Karena 

apabila dunia pendidikan, terkhusus 

pembelajaran PAI tidak beradaptasi dan 

melakukan upaya digitalisasi dalam 

proses pembelajaran di dalam kelas, 

maka pembelajaran PAI akan menjadi 

tertinggal di bandingkan dengan 

pelajaran-pelajaran yang lainnya.  

 

2. Metode Penelitian  

Dalam menguraikan penelitian ini, 

penulis menggunakan pendekatan 

kajian kepustakaan sebagai alat utama 

dalam menganalisis tema kajian yang 

diangkat. Penelitian ini termasuk ke 

dalam jenis penelitian kualitatif karena 

pengumpulan datanya bisa dilakukan 

tanpa perlu terjun ke lapangan, namun 

bisa berdasarkan data-data tertulis 

seperti jurnal, majalah, buku, dan lain-

lain (Evanirosa, 2022), (Sugiyono, 2018), 

(Sugiyono, 2014), (Sugiyono, 2016), 

(Moleong, 2019). Rujukan primer dari 

kajian ini adalah karya-karya dari 

(Bagir, 2019; Chatib, 2008; Zahira, 2019) 

dll., yang membahas mengenai konsep 

kecerdasan majemuk. Kemudian 

sumber-sumber sekunder adalah 

berbagai penelitian mengenai kajian 

PAI berbasis kecerdasan majemuk yang 

telah diteliti oleh para peneliti 

sebelumnya. 

 

3. Hasil  

Untuk lebih memudahkan dalam 

memahami konsep pengembangan yang 

akan penulis paparkan, maka terlebih 

dahulu harus diperhatikan contoh modul 

pembelajaran yang penulis susun dalam 

ruang lingkup pengajaran materi zakat 

bagi anak-anak di sekolah dasar berikut: 

Tabel 24. Modul Pengembangan Digitalisasi 
Pembelajaran PAI Materi Zakat Berbasis Prinsip 
Kecerdasan Majemuk di Sekolah Dasar 

  
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar 
Semester  : Ganjil 
Materi  : Zakat 
Waktu  : 2 JP 

 Langkah umum pembelajaran: 

Pertama, seorang guru menampilkan 

materi zakat melalui sebuah video 

pembelajaran animasi yang ada di 

Youtube dengan berbasiskan Problem 

Based Learning dalam penyampaiannya 

(kecerdasan matematika). Kedua, guru 

memanfaatkan web based learning 

seperti Worldle ataupun meminta siswa 

membuat vlog ataupun podcast 

bersama orang tua mengenai materi 

seputar zakat (kecerdasan linguistik). 

Ketiga, guru mengajar materi zakat 

dengan media lagu dan guru memberi 

penugasan pada peserta didik untuk 

membuat lagu dengan nilai 

pembelajaran zakat dengan diiringi 

alunan musik dari game musik di 

android (kecerdasan musik). Keempat, 

penggunaan strategi Forum Discussion 

Group (FGD) dan pemanfaatan web 

learning Kahoot (kecerdasan 
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interpersonal). Kelima, pemanfaatan lab 

komputer agar memberikan kebebasan 

pada peserta didik untuk belajar 

mengenai materi zakat sesuai 

karakteristiknya (kecerdasan 

intrapersonal). Keenam, guru 

memanfaatkan teknologi Virtual Reality 

(VR) atau game based learning berbasis 

android mengenai materi zakat dan 

peserta didik mempraktekkan hal itu 

(kecerdasan visual dan kinestetik). 

Ketujuh, guru mendesaian pembelajaran 

zakat di lingkungan terbuka hijau 

dengan memanfaatkan teknologi 

berupa layar monitor dsb. (kecerdasan 

naturalis dan eksistensial). 

 

4. Pembahasan  

Dalam dimensi kecerdasan 

matematika, seorang guru 

menampilkan materi zakat melalui 

sebuah video pembelajaran animasi 

yang ada di Youtube dengan 

berbasiskan Problem Based Learning. 

Peserta didik akan diajak untuk 

merasionalkan dan berlatih logika 

mengenai materi pembelajaran zakat 

yang diajarkan dengan model Problem 

Based Learning. Hal ini akan 

menstimulus kemampuan logika 

matematik peserta didik dengan 

optimal. 

Dalam dimensi kecerdasan 

linguistik, guru memanfaatkan web 

based learning seperti Worldle ataupun 

meminta siswa membuat vlog ataupun 

podcast bersama orang tua mengenai 

materi seputar zakat. Penugasan vlog 

ini akan menstimulus kemampuan 

linguistik peserta didik untuk lebih aktif 

berbicara dan berekspresi secara 

optimal. Adapun penggunaan web 

based learning bisa dilakukan oleh 

seorang guru agar pembelajaran lebih 

inovatif dan menyenangkan bagi 

peserta didik. 

Dalam dimensi kecerdasan musik, 

guru bisa mengajar materi zakat dengan 

media lagu dan guru memberi 

penugasan pada peserta didik untuk 

membuat lagu dengan nilai 

pembelajaran zakat dengan diiringi 

alunan musik dari game musik. 

Pemanfaatan game musik dan 

pembelajaran berbasis lagu ini akan 

mengoptimalkan kemampuan 

kecerdasan musik peserta didik. 

Dalam dimensi kecerdasan 

interpersonal, penggunaan strategi 

Forum Discussion Group (FGD) dan 

pemanfaatan web learning Kahoot 

dapat dilakukan untuk menstimulus 

kemampuan peserta didik dalam peka 

terhadap kerjasama lingkungan sosial. 

Hal ini akan menstimulus esensi 

seorang peserta didik sebagai seorang 

makhluk sosial.  

Dalam dimensi kecerdasan 

intrapersonal, guru bisa memanfaatkan 

lab komputer agar memberikan 

kebebasan pada peserta didik untuk 

belajar mengenai materi zakat sesuai 

dengan karakteristiknya masing-

masing. Bagi peserta didik yang 

menyukai belajar dengan video, maka 

biarkan peserta didik belajar dengan 

video. Begitu juga bagi yang menyukai 

belajar dengan gambar, suara, teka-teki, 

dll. 

Dalam dimensi kecerdasan visual 

dan kinestetik, guru memanfaatkan 

teknologi Virtual Reality (VR) atau 
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game based learning berbasis android 

mengenai materi zakat dan peserta 

didik mempraktekkan hal itu. 

Pemanfaatan teknolofi VR ini 

memberikan pengaruh yang besar 

untuk menstimulus kecerdasan visual 

peserta didik. Melalui VR, peserta didik 

dapat dihadapkan dengan suasana 

pembelajaran zakat secara nyata dan 

mencoba mempraktikannya. 

Dalam dimensi kecerdasan 

naturalis dan eksistensial, guru 

mendesaian pembelajaran zakat di 

lingkungan terbuka hijau dengan 

memanfaatkan teknologi berupa layar 

monitor dsb. Pembelajaran zakat yang 

didesain di lingkungan terbuka ini akan 

meningkatkan nilai penghambaan 

seorang peserta didik kepada alam dan 

lebih mencintai alam sekitar di saat yang 

bersamaan. 

 

5. Kesimpulan  

Dari beragam pembahasan di atas, 

maka dapat diketahui bentuk 

pengembangan digitalisasi 

pembelajaran PAI berbasis prinsip 

kecerdasan PAI dalam materi zakat 

terbagi menjadi beberapa langkah 

berikut. Pertama, seorang guru 

menampilkan materi zakat melalui 

sebuah video pembelajaran animasi 

yang ada di Youtube dengan 

berbasiskan Problem Based Learning 

dalam penyampaiannya (kecerdasan 

matematika). Kedua, guru 

memanfaatkan web based learning 

seperti Worldle ataupun meminta siswa 

membuat vlog ataupun podcast 

bersama orang tua mengenai materi 

seputar zakat (kecerdasan linguistik). 

Ketiga, guru mengajar materi zakat 

dengan media lagu dan guru memberi 

penugasan pada peserta didik untuk 

membuat lagu dengan nilai 

pembelajaran zakat dengan diiringi 

alunan musik dari game musik di 

android (kecerdasan musik). Keempat, 

penggunaan strategi Forum Discussion 

Group (FGD) dan pemanfaatan web 

learning Kahoot (kecerdasan 

interpersonal). Kelima, pemanfaatan lab 

komputer agar memberikan kebebasan 

pada peserta didik untuk belajar 

mengenai materi zakat sesuai 

karakteristiknya (kecerdasan 

intrapersonal). Keenam, guru 

memanfaatkan teknologi Virtual Reality 

(VR) atau game based learning berbasis 

android mengenai materi zakat dan 

peserta didik mempraktekkan hal itu 

(kecerdasan visual dan kinestetik). 

Ketujuh, guru mendesaian 

pembelajaran zakat di lingkungan 

terbuka hijau dengan memanfaatkan 

teknologi berupa layar monitor dsb. 

(kecerdasan naturalis dan eksistensial).  
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